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ABSTRAK 

Menyelesaikan soal sekelas olimpiade matematika memiliki kesulitan tersendiri. Terlebih lagi jika 

soal tersebut dikaitkan dengan konsep dan terapannya dalam agama Islam. Penelitian ini secara 

deskriptif kualitatif ingin mendeskripsikan tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

Kompetensi Sains Madrasah (KSM) bidang matematika. Soal matematika tersebut berhubungan 

dengan konsep dan terapannya dalam agama Islam. Adapun subjek dalam penelitian ini merupakan 

14 orang responden siswa. Siswa tersebut berasal dari 7 madrasah yang ada di kota Kendari 

provinsi Sulawesi Tenggara. Instrument yang dipakai dalam penelitian ini merupakan soal KSM 

bidang matematika yang telah digunakan dalam seleksi tingkat kota dan provinsi selama dua tahun 

terakhir dan juga menggunakan pedoman wawancara. Untuk mengumpulkan data penelitian, alat 

yang digunakan pada penelitian ini adalah tes dan wawancara. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa terdapat 3 jenis kesulitan yang dialami siswa, yaitu  (1) Kesulitan pada aspek 

information skill; (2) Kesulitan pada aspek number skill dan (3) Kesulitan pada aspek arithmethics 

skill. 

Kata kunci: Jenis Kesulitan Siswa, KSM Matematika, Terapan dalam Islam 

 

ABSTRACT  

Solving problems in the same class as the mathematics olympiad has its own difficulties. Moreover, 

if the problem is related to the concept and its application in Islam. This descriptive qualitative 

study aims to describe the difficulties of students in solving mathematics problems. The 

mathematics problems are related to the concept and its application in Islam. The subjects in this 

study were 14 student respondents. The students came from 7 madrasahs in Kendari City, 

Southeast Sulawesi Province. The instrument used in this study was the KSM mathematics 

questions that have been used in the city and provincial level selection for the past two years and 

also used interview guidelines. To collect research data, the tools used in this study were tests and 

interviews. The results of the study showed that there were 3 types of difficulties experienced by 

students, namely (1) Difficulties in the information skill aspect; (2) Difficulties in the number skill 

aspect, and (3) Difficulties in the arithmetic skill aspect. 

Keywords: Student Difficulties, KSM Mathematics, Applied Islam. 

 

A. Pendahuluan  

Matematika merupakan ilmu yang 

diperkenalkan kepada anak sejak usia dini 

hingga perguruan tinggi. Salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah agar siswa 

mempunyai sikap berpikir kritis dan mampu 

menggunakannya dalam berbagai situasi sehari-

hari, misalnya menerapkannya dalam berbagai 

bidang ilmu pengetahuan alam dan teknologi 

(Nasution, 2018). Oleh karena itu, ketika 

pembelajaran matematika siswa diharapkan 

dapat berpikir sistematis, ilmiah, logis, kritis 

dan kreatif (Sylviana Zanthy, 2016). Maka 

wajar jika dikatakan bahwa matematika 

merupakan ilmu yang mempunyai peranan 

penting dalam kehidupan manusia. 

Semua yang mempelajari matematika 

harus dipaksa untuk mengikuti standar yang 

terkandung di dalamnya. Pembelajaran 

matematika merupakan kegiatan memahami 
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hubungan dan simbol dalam situasi nyata. 

Dalam pembelajaran sebaiknya mengutamakan 

partisipasi aktif seluruh perasaan, emosi, niat, 

kerja dan logika, baik secara sosial, fisik, dan 

mental (Febriani et al., 2019). Hal ini 

disebabkan karena pembelajaran matematika 

memerlukan keterampilan belajar yang bersifat 

abstrak. Pembelajaran abstrak adalah 

pembelajaran dengan bantuan cara berpikir 

yang abstrak, karena objek yang dipelajari tidak 

berwujud (Suyitno, 2004). Hal inilah yang 

terkadang menjadi penyebab banyak siswa 

khususnya di sekolah/madrasah kesulitan dalam 

belajar dan menjawab soal-soal matematika, 

khususnya soal olimpiade. Contoh abstraksnya 

objek matematika ketika menggambarkan 

beberapa soal Kompetensi Sains Nasional 

(KSN) terkait pembuktian rumus. Tujuan 

pembelajaran abstrak sebenarnya adalah untuk 

melatih pemahaman kita sehingga kita dapat 

memecahkan masalah matematika abstrak 

maupun masalah terapan di bidang lain. Banyak 

siswa yang kesulitan dalam belajar matematika, 

terutama menyelesaikan soal-soal kelas 

olimpiade matematika (Setiawan et al., 2018). 

Akibatnya, sekolah hanya mempersiapkan 

siswa tertentu saja untuk mendapatkan 

bimbingan kiat-kiat penyelesaian soal KSN 

agar bisa mengikuti lomba di tingkat 

kabupaten/kota (Ekayanti et al., 2020). 

Secara umum Matematika dan Sains (MIPA) 

merupakan dua ilmu yang sangat penting untuk 

menunjang pembangunan suatu negara. Namun 

kualitas pendidikan dasar dan menengah negara 

kita pada kedua bidang tersebut masih 

tergolong rendah, seperti dilansir dari lembaga 

pendidikan yang selalu melakukan kajian atau 

penilaian terhadap mata pelajaran tersebut, 

seperti Trends in International Mathematics and 

Science Studies. (TIMSS) atau Program 

Penilaian Siswa Internasional (PISA). Hal ini 

dikarenakan siswa belum memahami konsep 

MIPA (Yusmar & Fadilah, 2023). 

Sejak tahun 2012, jenjang pendidikan yang 

berada di bawah Kementerian Agama juga telah 

mengadakan acara seperti Olimpiade Sains. 

Acara ini dikenal dengan Kompetensi Sains 

Madrasah (KSM). Sejak tahun 2016, sekolah-

sekolah yang tidak berada di bawah 

kewenangan Kementerian Agama dapat 

mengikuti kompetensi tahunan ini. Namun 

karena sebagian besar soal KSM merupakan 

soal yang menerapkan nilai-nilai Islam yang 

bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits, maka 

menjawabnya merupakan tantangan tersendiri. 

Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan 

pedoman KSM 2023 yaitu sebagai kesempatan 

untuk mendorong siswa madrasah agar selalu 

meningkatkan kemampuannya tidak hanya 

dalam bidang intelektual tetapi juga dalam 

bidang emosional dan spiritual berdasarkan 

nilai-nilai Islam. . 

Seperti halnya dalam menyelesaikan Soal 

KSN, menyelesaikan soal KSM matematika 

tentunya masih sulit bagi siswa, apalagi soal-

soal tersebut terintegrasi dengan nilai-nilai 

agama Islam. Selain itu, dari petunjuk teknis 

KSM tahun 2023 diketahui bahwa materi soal 

KSM matematika tingkat MA/SMA cukup 

banyak, antara lain: sistem bilangan real, 

pertidaksamaan, nilai mutlak, polinomial, 

fungsi, limit, turunan, integral, statistika, 

transformasi, sistem koordinat bidang, barisan, 

sistem persamaan, geometri, kombinatorik dan 

teori bilangan. Oleh karena itu diperlukan 

pengajaran khusus untuk meningkatkan 

kemampuan menganalisis masalah matematika 

tersebut (Sonya Fiskha Dwi Patri & Sonya 

Heswari, 2022). Hal ini dikarenakan kesulitan 

yang dialami siswa tersebut dapat 

mengakibatkan kesalahan dalam menyelesaikan 

soal-soal yang disajikan kepada mereka 

(Setiawan et al., 2018). 

Salah satu contoh nyata kesulitan yang 

mungkin dialami siswa saat menjawab soal 

KSM adalah ketika soal tersebut berkaitan 

dengan makna ayat Al-Qur'an atau hadis yang 

melibatkan konsep matematika (Hasrin Lamote 

& Nur Hasanah, 2024). Tentu saja hal ini 

menuntut siswa untuk memahami apa yang 

dimaksud dengan ayat Al-Qur'an dan Hadits. 

Jika mereka tidak memahaminya, maka akan 

dapat menyulitkan siswa untuk menjawab soal 

KSM tersebut. Belum lagi jarangnya informasi 

bagi siswa tentang aturan pembagian warisan, 

tentunya hal yang mutlak untuk menjadi 

perhatian (Sulistyo et al., 2021). Dengan 

demikian menjadi jelas bahwa memahami dan 

menyelesaikan soal KSM tidaklah semudah 

menyelesaikan soal matematika pada 

umumnya. 

Oleh karena itu, setiap guru harus 

memahami dan mengetahui ciri-ciri kesulitan 

belajar siswa. Dalam bidang matematika, 

kesulitan siswa adalah kesulitan dalam 

memahami isi matematika dan kesulitan dalam 

mempelajari matematika (Lithner, 2011). Pada 

tingkat dasar, jenis kesulitan yang dihadapi 
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siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika adalah (1) kesulitan faktual, (2) 

kesulitan konseptual, (3) kesulitan prinsip dan 

(4) kesulitan operasional (Mardiyanti et al., 

2022). Hal ini juga sesuai dengan penelitian 

Sholihah dan Afriansyah (2017) tentang 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah 

hubungan matematis. Kesimpulan yang 

diperoleh adalah siswa dengan koneksi 

matematika tinggi cenderung tidak mengalami 

kesulitan menyelesaikan masalah matematika. 

Pada tingkat koneksi matematis sedang, siswa 

umumnya mengalami kesulitan menerapkan 

prinsip dan memecahkan masalah soal cerita. 

Selain itu, siswa yang tingkat koneksi 

matematisnya rendah biasanya mengalami 

kesulitan dalam memecahkan masalah yaitu 

memahami konsep, menerapkan prinsip, dan 

memecahkan masalah soal cerita. Penelitian  

Adilistiyo (2017) tentang analisis kesalahan 

pemecahan masalah siswa pada salah satu 

materi matematika menunjukkan bahwa 

kesalahan yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan soal pada materi yang diberikan 

adalah: (1) kesalahan pemahaman; (2) 

kesalahan dalam proses penyelesaian dan (3) 

kesalahan dalam penarikan kesimpulan. Untuk 

menyelesaikan masalah matematika dengan 

baik, siswa harus memiliki lima keterampilan 

matematika, yaitu: number fact skill, arithmetic 

skill, information skill, language skill, dan 

virtual-spatial skill (Tambychik et al., 2010). 

Keterampilan yang demikian ini merupakan 

salah satu persyaratan utama untuk mengetahui 

apakah siswa mengalami masalah dalam 

menyelesaikan soal matematika. Berdasarkan 

uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

kajian lebih dalam mengenai kesulitan siswa 

dalam menjawab soal matematika kompetensi 

sains madrasah bidang matematika khususnya 

yang berhubungan dengan konsep dan 

terapannya dalam Islam. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal KSM 

yang berhubungan dengan konsep dan 

terapannya dalam agama islam pada tingkat 

Madrasah Aliyah. Partisipan dalam penelitian 

ini merupakan 14 orang siswa yang berasal dari 

7 Madrasah Aliyah Kota Kendari yang 

berpartisipasi dalam kegiatan KSM pada tahun 

2023. Sampel yang dipilih diambil dengan 

menggunakan purposive sampling dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2020). Dalam 

hal ini responden yang dipililh adalah siswa 

yang direkomendasikan oleh guru 

pembimbingnya dan yang telah diarahkan untuk 

mengikuti KSM bidang matematika. 

Penelitian ini dilakukan pada tahap 

persiapan KSM mahasiswa tahun 2023. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

prosedur penelitian ini meliputi tiga langkah 

yaitu persiapan, pengumpulan data, dan analisis 

data. Pada tahap pertama, peneliti menyiapkan 

tes berupa soal pilihan ganda yang harus 

dijawab dengan langkah-langkah 

penyelesaiannya. Ada total 6 pertanyaan. Selain 

itu, peneliti menyiapkan pedoman wawancara 

untuk memperoleh informasi tentang tingkat 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal KSM 

matematika. Setelah itu peneliti memilih 14 

siswa sebagai subjek yang dapat dipilih oleh 

guru tujuh Madrasah Aliyah di kota Kendari. 

Pada tahap kedua, peneliti memberikan soal tes 

dan wawancara kepada subjek. Pada langkah ini 

dikumpulkan informasi mengenai kemampuan 

responden dalam menjawab pertanyaan KSM 

dan juga kesulitan yang dialaminya. Alat soal 

yang digunakan adalah Soal Tes Matematika 

KSM Madrasah Aliyah Tingkat 

Kabupaten/Kota dan Provinsi Tahun 2021-

2022. Wawancara dilakukan setelah subjek 

menjawab soal tes. Analisis data terdiri dari 

reduksi data, penyajian dan penarikan 

kesimpulan. Penelitian ini mengkaji tiga aspek 

kesulitan, yaitu kesulitan pada aspek Number 

skill, kesulitan pada aspek Information skill, 

dan kesulitan pada aspek Arithmatics skill. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini membahas mengenai 

bagaimana kesulitan siswa madrasah Aliyah di 

kota Kendari dalam menjawab soal kompetensi 

sains madrasah yang berhubungan dengan 

konsep dan terapan matematika dalam agama 

Islam. Kesulitan yang dialami para siswa 

tersebut dapat diketahui dari hasil analisis 

jawaban mereka terhadap tes yang diberikan 

dan juga hasil wawancara. Adapun jenis 

kesulitan mereka yang akan dianalisis meliputi 

kesulitan dalam dalam hal number skill, 

kesulitan dalam hal Arithmatics skill, dan 

kesulitan dalam hal information skill.  Para 

siswa tersebut diberikan beberapa soal KSM 

bidang matematika tingkat kabupaten/kota dan 
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provinsi untuk dijawab. Jumlah soal yang 

digunakan tersebut adalah 6 nomor soal pilihan 

ganda yang harus dijawab dengan langkah 

penyelesaian sebagaimana untuk soal uraian. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui alur 

berpikir responden tersebut terhadap soal serta 

pilihan jawabannya. Selanjutnya, dari semua 

siswa responden tersebut secara berurut 

dilakukan wawancara. Wawancara tersebut 

dilakukan dalam rangka mempertegas analisis 

dari hasil dari tes yang telah dikerjakannya. 

Berdasarkan hasil jawaban siswa 

responden baik itu dari hasil jawaban soal 

tesnya maupun hasil wawancaranya, peneliti 

selanjutnya menganalisis kesalahan yang 

dilakukan. Jawaban siswa yang mengalami 

kesalahan diberi kode untuk dianalisis. Jawaban 

tes yang dianalisis hanya pada jawaban yang 

tidak kosong. Hal ini karena jawaban siswa  

yang kosong tersebut tidak jelas untuk 

diidentifikasi jenis kesalahannya. Bisa jadi 

siswa tersebut benar-benar tidak tahu ataupun 

ragu dengan jawabannya sehingga ia memilih 

untuk mengerjakannya tetapi karena kurang 

baik memperhitungkan waktu pengerjaan soal 

yang efektif akibatnya waktu pengerjaan soal 

berakhir tanpa sempat menjawab soal tersebut 

(Ulpa et al., 2021). 

 

 

Tabel 1. Jumlah Kesulitan yang Dialami Siswa berdasarkan Aspeknya 

Aspek Kesulitan 
Nomor Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

Arithmatics Skill 1 1 2 2 0 1 7 

Number Skill 0 3 0 1 1 0 5 

Information Skill 2 2 0 0 1 0 5 

 

Tabel 2. Presentase Kesulitan yang Dialami Siswa 

Aspek Kesulitan 
Jumlah 

Kesalahan 
Presentase 

 
Arithmatics Skill 7 41,18  

Number Skill 5 29,41 
 

Information Skill 5 29,41 
 

Jumlah 17 100,00 
 

 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa yang 

telah dianalisis pada tabel 1 maupun pada tabel 

2, jelas bahwa tidak satu pun soal yang berhasil 

dijawab benar oleh semua siswa. Dari ke enam 

soal yang digunakan dalam penelitian, kesulitan 

terbanyak yang dialami oleh siswa berada pada 

aspek Information skill. Persentase kesulitan 

yang dialami siswa tersebut tersaji pada Tabel 

2, sedangkan untuk kesulitan siswa pada ke-6 

soal yang diberikan tersaji pada Tabel 1.  

Setelah melakukan analisis terhadap hasil 

jawaban siswa terhadap soal yang diberikan, 

peneliti langsung mewawancarai siswa. Hal ini 

dilakukan karena jumlah responden setiap 

meneliti hanya 2 orang siswa di setiap 

madrasah. Berikut hasil analisis kesulitan yang 

didapat dari penelitian ini. 

 

 

1. Kesulitan pada Aspek Arithmatics Skill 

Arithmatics Skill merupakan suatu 

kemampuan matematika yang berkaitan dengan 

keakuratan dan alur algoritma dalam 

perhitungan dan juga prosedur penyelesaiannya 

dalam model matematika (Machromah et al., 

2017). Dari ke enam soal yang diberikan, 

terlihat bahwa kesulitan siswa pada aspek 

Arithmatics Skill mayoritas dialami ketika 

menjawab soal soal nomor 3 dan 4. Berikut ini 

salah satu contoh jawaban siswa yang 

mengalami kesalahan pada aspek ini dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Contoh kesulitan siswa 1 pada 

aspek Arithmatics Skill pada soal 

nomor 3. 

 

 
Gambar 2. Contoh kesulitan siswa 2 pada 

aspek Arithmatics Skill pada soal 

nomor 4. 

Berdasarkan hasil jawaban dari dua orang 

siswa sepeperti pada gambar 1 dan gambar 2 di 

atas, terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan 

pada aspek Arithmatics Skill. Pada gambar 1, 

terlihat bahwa siswa 1 salah arah dalam 

menghitung besarnya zakat yang dikeluarkan 

pada tahun tertentu. Ia menggunakan konsep 

deret geometri, pada hal yang harus digunakan 

adalah konsep zakat yaitu 2,5% dari harta pada 

tahun ke n. Pada tahap wawancara siswa 1 

tersebut mengungkapkan bahwa ia masih 

bingung tentang konsep zakat harta. Pada 

gambar 2, terlihat bahwa siswa 2 tidak tahu 

bagaimana caranya untuk menyederhanakan 

suatu persamaan perkalian 2 nilai mutlak. Hasil 

wawancara dari siswa 1 tersebut 

mengungkapkan bahwa ia belum mampu 

menggunakan sifat-sifat nilai mutlak dan juga 

belum mampu mencari akar-akar persamaan 

kuadrat. Hal ini berakibat ia salah dalam 

menentukan bilangan yang dicari pada soal 

untuk dijumlahkan. 

2. Kesulitan pada Aspek Number Skill 

Number Skill dapat diartikan sebagai 

kemampuan siswa dalam hal pengolahan angka, 

penyajian tabel, maupun prinsip-prinsip dalam 

matematika (Machromah et al., 2017). 

Kesulitan biasanya ditandai dengan kesalahan 

siswa dalam melakukan operasi matematika, 

baik itu perhitungan angka ataupun operasi 

aljabar. Dalam penelitian ini, kesalahan 

sederhana juga termasuk dalam kesalahan 

dalam pengolahan angka ataupun operasi 

aljabar, sehingga dapat digolongkan sebagai 

kesulitan siswa dalam Aspek Number skill. 

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa jenis 

kesulitan ini hanya dialami oleh 5 orang siswa 

yang menjadi responden. Dari ke enam soal 

yang diberikan, kesulitan siswa pada aspek ini 

mayoritas terjadi pada soal nomor 2. Adapun 

contoh jawaban siswa yang mengalami 

kesulitan ini ditunjukkan pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Kesulitan siswa 3 pada aspek 

Number Skill pada soal nomor 2. 

Berdasarkan jawaban siswa 3 seperti pada 

gambar 3 tersebut, dapat diketahui bahwa siswa 

mengalami kesulitan number skill karena ia 

masih salah dalam menentukan akar-akar 

persamaan kuadrat yang berkebalikan dengan 

persamaan kuadrat yang telah ada. Pada tahap 

wawancara, siswa tersebut mengungkapkan 

bahwa ia menganggap kalau akar-akar yang 

berkebalikan artinya a, b dan c semuanya 

bertukar tempat. Seharusnya yang bertukar 

tempat hanyalah c dan a saja. Hal ini 

menyebabkan siswa tersebut salah dalam 

menjawab soal nomor 2 tersebut. 
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3. Kesulitan pada Aspek Information Skill 

Information skill dapat diartikan sebagai 

suatu kemampuan siswa untuk menghubungkan 

informasi dan merubah masalah itu ke dalam 

kalimat matematika (Machromah et al., 2017). 

Kesulitan ini bisa diidentifikasi dari 

pemahaman siswa terhadap soal yang diberikan, 

yang diperjelas dari penyusunan model 

matematika yang tidak tepat untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Berdasarkan 

tabel 2, terlihat bahwa jenis kesulitan hanya 

dialami oleh 29,41% siswa. Adapun contoh 

jawaban siswa yang mengalami kesulitan ini 

ditunjukkan pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Contoh kesulitan siswa 4 pada 

aspek Information skill soal ke-1. 

 
Gambar 5. Contoh kesulitan siswa 5 pada 

aspek Information skill soal ke-2. 

Berdasarkan hasil dari jawaban kedua 

siswa seperti pada gambar 4 dan gambar 5 di 

atas, terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan 

informasi karena masih belum bisa memahami 

soal yang diberikan sehingga tidak bisa 

mengubah soal yang diberikan ke dalam model 

matematika atau simbol matematika untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Hal ini semakin diperkuat dari pernyataannya 

ketika wawancara. Siswa 4 mengungkapkan 

bahwa ia tidak mengetahui lagi selanjutnya mau 

diapakan itu simbol a dan b dari unsur yang 

diketahui dari soal untuk digunakan mencari 

pembagian harta warisan anak laki-laki dan 

anak perempuan. Sedangkan siswa 5 tidak 

mengingat lagi tentang orang-orang yang 

pertama kali masuk Islam di Mekkah sehingga 

ia menuliskan a=2 dan b=1, yang seharusnya 

a=8 dan b=1. 

Dengan demikian jelaslah bahwa para 

siswa ketika menyelesaikan soal KSM 

matematika yang berhubungan dengan konsep 

dan terapannya dalam dunia Islam mereka 

mengalami kesulitan. Hal ini karena untuk bisa 

menyelesaikan soal-soal yang demikian, siswa 

terlebih dahulu haruslah mengerti tentang 

maksud yang terkandung dari soal itu. Setelah 

itu barulah bisa untuk menyusun model 

matematikanya dan kemudian 

menyelesaikannya. Sementara itu, untuk 

menghubungkan informasi dari soal dan 

merubahnya ke dalam kalimat matematika 

merupakan salah satu hal yang sulit bagi siswa 

(Erliani, 2022; Muntaha et al., 2020). Untuk 

itulah seorang guru matematika haruslah bisa 

mengembangkan model-model pembelajaran 

koperatif yang dapat meningkatkan kemampuan 

mereka dalam berpikir logis dalam 

menyelesaikan soal matematika. Hal ini karena 

kemampuan berpikir logis siswa memilik 

pengaruh terhadap kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan soal matematika (Islamy dan 

Indrawati, 2024). 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian 

dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa ada 3 jenis kesulitan 

yang dialami oleh siswa ketika mengerjakan 

soal Kompetensi Sains Madrasah (KSM) yang 

berhubungan dengan konsep dan terapan 

matematika dalam agama Islam yaitu, kesulitan 

dalam memahami soal (information skill), 

kesulitan dalam perhitungan (number skill) dan 

kesulitan dalam melakukan algoritma 

penyelesaian soal (arithmethics skill). 
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